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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum  untuk meningkakan 
akivitas belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model Picture And Picture di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 19 Jonti Sanggau. Metode yang digunakan  adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah teknik observasi langsung. 
Terdapat peningkatan aktivitas belajar pada base line sebesar 31,95%, 
meningkat menjadi 70,83% pada siklus I, pada siklus II meningkat 
menjadi 80,56%. Selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
87,92%. Dari base line ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 67.81%. 
 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Model Picture And Picture 
 
Abstract: The aim of this research to improved its general activity of 
students in the Social learning model of Picture And Picture  in class IV 
State Elementary School 19 Jonti Sanggau. The method used is 
descriptive method . This research is a form of action research . Data 
collection technique used is the technique of direct observation . There is 
increased activity in the base line study of 31.95 % , increased to 70.83 % 
in the first cycle , the second cycle increased to 80.56 % . The difference 
increased from cycle I to cycle II of 87.92 % . From the base line to the 
second cycle an increase of 67.81 % . 
 
Keywords: Activity Learning ,  Model Picture And Picture. 
 
embelajaran merupakan salah satu kunci utama dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang berlangsung 
secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai suatu tujuan.  Pembelajaran 
adalah interaksi pendidik dan peserta didik dalam mempelajari suatu materi 
pelajaran yang telah tersusun dalam suatu kurikulum. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa komponen pembelajaran  tersebut antara lain guru dan siswa.  
Tugas guru bukan hanya sekedar mengajar saja tetapi juga harus 
membengkitkan gairah belajar siswa dan aktivitas mereka selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sri Anitah (2008:12) mengemukakan bahwa, lebih 
dari mengaktifkan siswa belajar, guru harus berusaha meningkatkan kadar 
aktivitas belajar tersebut. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas 
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yang sangat penting di dalam interaksi pembelajaran. Pengalaman belajar harus 
berorientasi pada aktivitas siswa. 
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar 
dimana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang 
berorientasi pada kegiatan mengajar materi yang berorientasi pada pengembangan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai sasaran pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya seperti media, 
kurikulum dan fasilitas pembelajaran. 
Darsono (2002: 25-25) secara umum menjelaskan pengertian 
pembelajaran sebagai ”suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa 
sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik”. Sedangkan secara 
khusus pembelajaran dapat diartikan sebagai berikut: 
Teori Behatioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha guru 
membantu tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan 
(stimulus). Agar terjadi hubungan stimulus dan respon (tingkah laku yang 
diinginkan) perlu latihan, dan setiap pelatihan yang berhasil harus diberi hadiah 
dan atau penguatan. 
Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa belajar adalah bentuk 
kegiatan yang dilakukan di dalam maupun diluar kelas berupa proses interaksi 
antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru atau sebaliknya dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti  terhadap siswa 
kelas IV SD Negeri 19 Jonti Sanggau yang berjumlah 24 orang pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dapat diperoleh data bahwa aktivitas belajar siswa yaitu 
(a) siswa menyamakan persepsi gambar yang dihadikan 5 orang (20,83%), (b) 
siswa membaca materi pelajaran 7 orang (29,17%), (c) siswa menyimak 
penjelasan guru 11 orang (45,83%), (d) siswa secara bergantian mengurutkan 
gambar-gambar menjadi urutan logis 9 orang (37,5%), (e) siswa mengeluarkan 
pendapatnya 7 orang (29,17%), (f) siswa mengajukan pertanyaan 5 orang 
(20,83%), (g) siswa menjawab pertanyaan dengan tepat 4 orang (16,67%), (h) 
siswa menyimpulkan materi 4 orang (16,67%). 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih rendah. Rendahnya aktivitas belajar 
siswa mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, hal ini disebabkan karena pembelajaran yang konvensional seperti 
ceramah, mencatat, dan interaksi satu arah yaitu antara guru dan siswa saja, tanpa 
melibatkan siswa dengan siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka akan diadakan penelitian 
tindakan kelas sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model Picture And 
Picture. Model Picture And Picture diharapkan dapat menciptakan pembelajaran 
yang bermakna dan menyenangkan yang dapat memotivasi dan meningkatkan 
aktivitas belajar siswa di kelas IV SD Negeri 19 Jonti Sanggau pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Nanang Hanafiah  (2010:24) menjelaskan bahwa aktivitas belajar dapat 
memberikan nilai tambah (added value) bagi peserta didik, berupa hal-hal berikut 
ini:Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud 
adanya motivasi internal untuk belajar sejati. Peserta didik mencari pengalaman 
dan langsung mengalami sendiri, yang dapat memberikan dampak terhadap 
pembentukan pribadi yang integral. Peserta didik belajar dengan menurut minat 
dan kemampuannya. Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan suasana belajar 
yang demokratis di kalangan peserta didik. 
Menurut Trianto (2009:56), pembelajaran kooperatif bernaung dalam 
teori konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 
saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat 
sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam 
pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran di mana dalam 
pelaksanaannya siswa belajar dan bekerja bersama teman kelompoknya. Melalui 
pembelajaran dalam kelompok kecil ini diharapkan setiap siswa dapat secara aktif 
terlibat dalam pembelajaran. Selain itu dengan pola berkelompok ini akan 
mengembangkan rasa tanggung jawab, kebrsamaan, toleransi, dan sifat sosialnya 
untuk saling menghargai sesamanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan BSNP 
yang menyatakan “melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk 
dapat menjadi warga Negara yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai”. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran di mana kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Di dalam pembelajaran kooperatif 
ini terdapat beberapa teknik dalam menyampaikan materi, salah satunya adalah 
teknik picture and picture.  Teknik picture and picture adalah sebuah model 
dimana guru menggunakan alat bantu atau media gambar, diharapkan siswa 
mampu mengikuti  pelajaran dengan fokus yang baik dalam kondisi yang 
menyenangkan, sehingga apapun pesan yang disampaikan bisa diterima dengan 
baik dan mampu meresap dalam hati, serta dapat di ingat kembali oleh siswa. 
Pembelajaran Kooperatif Model Picture And Picture dikembangkan Imas 
Kurniasih, Berlin Sani pada 2015, (Saminanto, 2010:31) mempunyai langkah-
langkah sebagai berikut:1) 1) Siswa dituntut harus dapat bertanggung jawab atas 
segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya, 2) Siswa juga harus 
menyamakan persepsi tentang gambar yang dihadirkan, sehingga setiap anggota 
kelompok mempunyai tujuan yang sama, 3) Siswa harus bisa membagi tugas dan 
tangggung jawab dalam kelompoknya, serta dapat memberikan evaluasi pada 
setiap anggota kelompok dengan menunjuk juru bicara atau pemimpin mereka, 
hal ini bisa dilakukan secara bergantian, 4) Guru dan siswa mengambil 
kesimpulan sebagai penguatan materi pelajaran, 5) Evaluasi, 6) Penutup. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dianggap sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
manusia serta untuk mempolakan sejauh mana manusia itu berhubungan dengan 
orang lain dalam suatu kelompok. 
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Menurut Taneo (2008:1-14) IPS adalah ilmu pengetahuan yang 
memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu 
lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk 
dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan. 
 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode. “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain- lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya “ (Nawawi, 2007: 63). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:16), alur penelitian tindakan kelas 
terdiri dari empat kegiatan yaitu, perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Tahap Perencanaan 
Sebagai langkah penelitian tindakan kelas yang bertujuan meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 19 Jonti Sanggau, diperlukan berbagai macam perencanaan 
sebagai berikut: 1) Membuat rancangan pembelajaran, 2) Menyusun materi yang 
akan disampaikan yaitu mengenai kenampakan alam dan keragaman sosial 
budaya, 3) Menyusun langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Picture 
And Picture, 4) Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa. 
Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan terhadap tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut :1) 
Menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) Menyampaikan materi mengenai 
kenampakan alam dan keragaman sosial budaya, 3) Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, 4) Memberikan tugas kepada tiap kelompok, 5) Menjelaskan 
cara kerja setiap kelompok sesuai dengan langkah-langkah pada metode 
Kooperatif model Picture And Picture. 
Tahap Pengamatan 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi 
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok. Hasil 
observasi ini direkam dalam lembar observasi yang telah disiapkan oleh guru. 
Selain itu, guru juga menyiapkan lembar observasi untuk guru mengenai kegiatan 
yang dilakukan guru selama mengadakan tindakan. Observasi ini dilakukan oleh 
teman sejawat. 
Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil dari 
pengamatan tindakan yang sudah dilaksanakan. Adapun hal-hal yang akan 
dibahas sebagai berikut: 1) Menganalisis tentang tindakan yang sudah 
dilaksanakan, 2) Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dengan 
pelaksanaan tindakan yang sudah dilaksanakan, 3) Melakukan penyimpanan data 
yang telah diperoleh, serta melihat hubungan dengan teori dan rencana yang telah 
ditetapkan. Dalam hal ini dapat diidentifikasi bahwa dalam kegiatan refleksi 
mencakup kegiatan analisis, interpretasi, dan evaluasi atas informasi yang 
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diperoleh dari kegiatan observasi, 4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 
hasil evaluasi, untuk digunakan pada siklus berikutnya. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung yaitu cara pengumpulan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian langsung dimana pada tempat, peristiwa, keadaan 
sedang terjadi. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) dan lembar observasi aktivitas 
belajar siswa, lembar observasi instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) 
digunakan untuk mengambil data kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan lembar observasi aktivitas belajar 
digunakan untuk mengambil data aktivitas belajar siswa berdasarkan pencapaian 
indikator yang ditentukan. 
Data hasil penilaian  kemampuan guru merencanakan pembelajaran dan 
data hasil penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode kooperatif jigsaw, dianalisis 
dengan perhitungan nilai. Perhitungan nilai tersebut dinyatakan dalam skala 0 – 
100. Dari hasil perhitungan tersebut akan dianalisis secara deskriptif. Deskripsi 
hasil observasi tentang kekurangan dan kelebihan guru dalam merencanakan  dan 
melaksanakan pembelajaran akan disimpulkan dengan ungkapan: sangat baik, 
baik, cukup, dan kurang. Rumus perhitungan nilai rata-rata tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Nilai rata-rata   =   
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  𝑋 100  
Data hasil observasi aktivitas belajar siswa selama  pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan metode kooperatif jigsaw setelah data 
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan persentase. Adapun rumus 
persentase yang dimaksud menurut Sudijono (2008:48) yaitu : 
P =
𝑓
𝑁
x100% 
Keterangan :  
P = angka persentase 
N = jumlah frekwensi atau banyaknya individu 
f = frekwensi yang sedang dicari persentaasenya 
 
 
 
 
Kriteria rentangan persentase yaitu sebagai berikut : 
1) 75,01% – 100% =  Sangat Baik 
2) 50,01% – 75% =  Baik 
3) 25,01 – 50% =  Cukup  
4) 0,00 – 25% =  Kurang 
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HASIL 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPS 
dengan Menggunakan Kooperatif Model  Picture And Picture 
 
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I Siklus II 
Skor Total 76 80 
Rata-rata 3,45 3,63 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model Kooperatif 
Model Picture And Picture pada Siklus I diperoleh skor rata-rata 3,45 dengan 
kategori “Baik” dan pada Siklus II menjadi 3,63 dengan kategori “baik sekali”. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPS dengan 
Menggunakan Kooperatif Model Picture And Picture 
 
Aspek yang diamati Skor 
Siklus I Siklus II 
Skor Total 9.7 10,96 
Rata-rata 3,32 3,65 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model Kooperatif 
tipe Jigsaw pada Siklus I diperoleh skor rata-rata 3,32 dengan kategori “Baik” dan 
pada Siklus II menjadi 3,65 dengan kategori “baik sekali”. 
Dengan demikian kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
Kooperatif model Picture And Picture telah terjadi peningkatan dan diharapkan 
akan mampu menerapkan Kooperatif model Picture And Picture dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan pembelajaran lainnya demi usaha 
peningkatan mutu pembelajaran. 
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Tabel 3 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran IPS Menggunakan Pembelajaran 
Kooperatif Model Picture And Picture 
 
Keterangan Persentase siswa yang melaksanaan tiap aspek aktivitas yang diamati Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Base Line 20,83% 29,17% 45,83% - 37,17% 29,17% - 30,83% 29,20% 31,94% 
Siklus I 79,17% 70,83% 70,83% 100% 79,17% 62.05% 83,33% 70,83% 50,12% 74,33% 
Siklus II 100% 79,17% 62,05% 100% 79,17% 62,05% 79,17% 80,17% 80.17% 80,21% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat kenaikan yang cukup berarti dari setiap 
indikator kinerja. Jika hasil Siklus I dibandingkan dengan base line maka didapat 
data rata-rata aktivitas siswa dari 31,94% di base line naik menjadi 74,33% di 
Siklus I dengan kenaikan sebesar 42,39%.  
Jika kita bandingkan antara Siklus I dan Siklus II maka rata-rata aktivitas 
siswa dari 74,33% di Siklus I naik menjadi 80,21% di Siklus II dengan kenaikan 
sebesar 5,88%. 
Kemudian jika hasil siklus II dibandingkan dengan base line maka 
didapat data aktivitas siswa dari 31,94% di base line naik menjadi 80,21% di 
siklus II dengan kenaikan sebesar 48,27%. 
 
 
 
Pembahasan 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama dua siklus terhadap 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, dan observasi aktivitas belajar siswa, berikut 
dipaparkan hasil pengamatannya. 
Hasil pengamatan pada perencanaan pembelajaran siklus I belum semua 
aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik, beberapa kekurangan yang 
dilakukan peneliti seperti kurang sesuainya materi dengan tujuan pembelajaran, 
kurang sesuainya media dengan tujuan pembelajaran, dan kurang sesuainya teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu melakukan 
perbaikan terhadap siklus berikutnya. Pada siklus II aspek yang diamati 
mengalami peningkatan sehingga kekurangan pada siklus I dapat teratasi dengan 
baik, hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan, 
dapat dilihat dari hasil perolehan skor rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 2,80 
kemudian meningkat menjadi 3,80 pada siklus II, terdapat selisih nilai 1,00 dari 
siklus I, skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I dikategorikan baik dan pada siklus II dikategorikan sangan baik. 
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw selama dua siklus, berikut dipaparkan 
hasil pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada murid secara 
individual masih kurang mencukupi. Guru terkesan tergesa-gesa ingin cepat 
menyelesaikan materi sehingga murid yang lambat menurun motivasinya. Tata 
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letak meja kurang tertata dengan baik, kurang mendukung terciptanya suasana 
yang mengesankan. Guru masih mendominasi kegiatan belajar-mengajar. Pada 
siklus II Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada murid secara 
individual sudah baik. Guru tampak cukup sabar menyampaikan materi sehingga 
murid yang lambat dapat mengikuti dan meningkat motivasinya. Tata letak meja 
sudah tertata dengan baik, mendukung terciptanya suasana yang mengesankan. 
Guru tidak lagi mendominasi kegiatan belajar-mengajar. Guru mulai menekankan 
pada materi yang sekiranya sulit dipahami dengan cara  pengulangan penjelasan 
materi kepada murid. Guru sudah kelihatan mantap dalam mengelola dan 
mengendalikan jalannya pembelajaran. Pada siklus II ini kelemahan-kelemahan 
yang terdapat pada siklus I yang ditemukan berdasarkan dari hasil refleksi antara 
peneliti dan guru kolaborator dapat teratasi dan terlaksana dengan maksimal, hal 
ini tampak pada nilai rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, 
pada siklus I rata-rata sebesar 3,32 kemudian meningkat menjadi 3,65 pada siklus 
II, terdapat selisih nilai sebesar 0,31 dari siklus I, skor rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dikategorikan baik dan pada siklus II 
meningkat sehingga dikategorikan sangat baik.  
Hasil pengamatan aktivitas belajaran siswa pada pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada siklus I Pada umumnya 
siswa masih kurang aktif mengikuti proses pembelajaran dan masih ada yang 
belum bersungguh-sungguh mendengarkan penjelasan guru serta mengerjakan 
tugas. Masih sedikit murid yang berani mengemukakan pertanyaan. Keberanian 
murid untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas masih kurang, belum 
memiliki rasa percaya diri yang cukup. Masih banyak murid yang mengobrol 
dengan teman diskusinya dan masih banyak yang belum bisa menyampaikan 
materi dengan benar serta menjadi pendengar dengan baik. Pada siklus II aktivitas 
belajar siswa pada umumnya siswa sudah aktif mengikuti proses pembelajaran, 
semua siswa sudah menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh dan 
sebagaian besar siswa sudah mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Sudah 
banyak siswa yang berani mengemukakan pertanyaan, sebagian besar siswa juga 
sudah bisa berdiskusi serta menjelaskan kepada teman satu kelompok dan juga 
sudah banyak yang menjadi pendengar saat temannya menjelaskan materi dengan 
baik. Keberanian siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
sudah terlihat baik. Dapat dilihat dari nilai persentasi rata-rata aktivitas belajar 
siswa yaitu hasil Siklus I dibandingkan dengan base line maka didapat data rata-
rata aktivitas siswa dari 31,94% di base line naik menjadi 74,33% di Siklus I 
dengan kenaikan sebesar 42,39%. Jika  dibandingkan antara Siklus I dan Siklus II 
maka rata-rata aktivitas siswa dari 74,33% di Siklus I naik menjadi 80,21% di 
Siklus II dengan kenaikan sebesar 5,88%. Kemudian jika hasil siklus II 
dibandingkan dengan base line maka didapat data aktivitas siswa dari 31,94% di 
base line naik menjadi 80,21% di siklus II dengan kenaikan sebesar 48,27%. 
Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi antara peneliti bersama guru kolaborator 
sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus II. Hal ini dikarenakan data 
yang didapat sudah mencapai titik jenuh dan rata-rata sudah melebihi dari data 
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base line yang sudah ditentukan pada pengamatan awal sebelum melakukan 
tindakan. 
Penelitian ini dapat dikatakan telah berhasil karena terjadi peningkatan 
aktivitas belajar siswa dari base line ke Siklus I kemudian ke Siklus II. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model Kooperatif 
Model Picture And Picture dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas IV 
SD Negeri 19 Jonti Sanggau sehingga siswa menjadi lebih aktif dan proses 
pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru (teacher centered) namun 
seballiknya didominasi oleh siswa (student centered) sedangkan guru hanya 
menjadi pembimbing dalam proses pembelajaran atau menjadi pendorong bagi 
siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tindakan kelas dapat 
disimpulkan bahwa, kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan Kooperatif Model Picture And Picture di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 19 Jonti Sanggau pada tiap siklusnya mengalami 
peningkatan. Skor rata-rata pada siklus I sebesar 3,43 dan pada siklus II sebesar 
3,63 dengan kategori baik sekali. Peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus 
II sebesar 0.2 Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan Kooperatif model Picture And Picture di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 19 Jonti Sanggau pada tiap siklusnya mengalami 
peningkatan. Skor rata-rata pada siklus I sebesar 3,32 dan pada siklus II sebesar 
3,65 dengan kategori baik sekali. Peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus 
II sebesar 0.33. Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan Kooperatif model Picture And 
Picture di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 19 Jonti Sanggau. Terbukti nilai rata-
rata pada base line 31,95%, nilai rata-rata pada siklus I sebesar 73,33% dan pada 
siklus II sebesar 80,17%. Dari base line ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 
48.22%. 
 
Saran 
Seorang guru sebagai pendidik hendaknya selalu berupaya untuk mencari 
solusi dan alternatif dalam meningkatkan kemampuan mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran serta kemampuan anak didiknya dalam menyerap 
pembelajaran. Dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan, hendaknya 
dipertimbangkan penggunaan metode kelompok untuk pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan pembelajaran mata pelajaran lainnya dalam upaya 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
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